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A. Latar Belakang

Manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidak berdaiga akan
tergantung pada orang tua dan orang-orang yangdeiidingkungannya
hingga waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya ktwa dan
perkembangan selanjutnya, seorang anak perlahan-Efan melepaskan
diri dari ketergantungannya pada orangtua ataugolain di sekitarnya
dan belajar untuk mengenal lingkungannya sendial idi merupakan
suatu proses alamiah yang dialami oleh semua miakhidup, tidak
terkecuali manusia yang tumbuh dan berkembang asdxatahap mulai
dari lahir, masa kanak-kanak sampai akhir masajeema

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kamak ke
masa dewasa dan merupakan masa perkembangan siieagaktungan
terhadap orangtua ke arah kemandirian, perenunggnddn perhatian
terhadap nilai-nilai estetika. Tugas perkembangasanmemaja difokuskan
pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kek&aakkan serta
berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap darrib@kp secara
dewasa. Tetapi pencapaian hal tersebut sangatdsalmi oleh remaja

tunarungu.



Keterbatasan para remaja tunarungu untuk berkorasinik
menyebabkan mereka sulit untuk mencapai aspek pédkegan individu,
baik emosi, intelegensi, maupun sosial. Aspek pebangan individu
tersebut satu sama lainnya saling mempengaruhi.

Hambatan perkembangan remaja tunarungu erat huboyga
dengan aspek-aspek kemandirian. Kemandirian adadih satu aspek
penting dalam kehidupan remaja dan merupakan batentugas-tugas
perkembangan yang harus dicapainya sebagai persiagiak memasuki
masa dewasa. Steinberg (1993) mengemukakan:

Perkembangan kemandirian yang menonjol terjadansz!
masa remaja, seperti: perubahan-perubahan fisignitp dan
sosial. Steinberg membagi kemandirian ke dalam tijge, yaitu
kemandirian emosional, kemandirian perilaku dan &ahirian
nilai.

Kemandirian dalam konteks individu yaitu memilikspek yang
lebih luas dari sekedar aspek fisik. Aspek-aspekatlirian menurut
Havighurs dalam Mu'tadin (2007: 12), antara laispek emosi yaitu
ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dadak t
tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua, asganomi yaitu
ditunjukkan = dengan kemampuan mengatur ekonomi datek t
tergantungnya kebutuhan ekonomi dari orangtua, kasgmsial yaitu
ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi barlmagsalah yang
dihadapi, dan aspek intelektual yaitu ditunjukkaenghn kemampuan

untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dkak tiergantung atau

menunggu aksi dari orang lain.



Pada kenyataannya permasalahan yang dihadapi re&smajaingu
untuk mencapai kemandirian tersebut cukup kompleks tersebut dapat
dilihat pada siswa tunarungu kelas X di SLB ABC ubBina yang
menginjak masa remaja, yaitu diantaranya kurangaga percaya diri,
kurangnya menunjukkan keberanian saat diberikartamgaan serta
sulitnya beradaptasi dengan lingkungan yang bailgupuan sulit
menentukkan pada siapa dia meminta saran, merbikareidah meniru
hal-hal yang negatif dibandingkan hal yang podktika bergaul di
lingkungan masyarakat.

Penanggulangan masalah-masalah dalam pembentukan
kemandirian remaja tunarungu dapat dibantu olebkpgekolah. Sekolah
merupakan suatu lembaga fomal yang menyelenggarakaaidikan
dalam tujuannya tidak hanya menciptakan individumifiki ilmu
pengetahuan dan keterampilan saja tetapi sekotgh Qerfungsi sebagai
tempat untuk mengembangkan dan membentuk kepribaididividu.
Dalam kegiatan di sekolah siswa harus memiliki gesmzan terhadap

nilai dan sikap dalam pengembangan potensi danbegfan dirinya.



Sebagaimana dikemukakan oleh Enung Fatimah (2008), lsebagai
berikut:

Makna keberhasilan pendidikan seseorang terletalla pa
sejauhmana yang telah dipelajarinya itu dapat mamba
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tuntutagkdimgan
kehidupannya berdasarkan pengalaman yang dipettaleksekolah
maupun luar sekolah, seseorang memiliki sejumlatakapan,
minat, sikap, cita-cita dan pandangan hidup. Derpargalaman-
pengalaman tersebut secara berkesinambungan indivimentuk
menjadi seorang pribadi yang matang dan memilikiggang
jawab sosial dan moral.

Dalam hal ini, sekolah khususnya sekolah |uar bidgantut
mengadakan suatu kegiatan-kegiatan yang dapat nmémkbenereka
menjadi lebih baik dalam berperilaku dan bersikiagapi pada kenyataan
keadaan di SLB ABC IBNU SINA dalam mengambangkateps siswa
tunarungu khususnya siswa tunarungu yang berajakremaja terdapat
beberapa kendala baik didalam kegiatan belajar aj@ndikelas, maupun
kegiatan diluar pelajaran. Sehingga dengan adangh thrsebut
berpengaruh pula pada pengembangan sikap dan poteaseka.
Beberapa kendalan yang dimiliki SLB ABC IBNU SiNAaara lain
dikarenakan kurangnya daya dukung, maupun minatvasiyang
disebabkan karena kegiatan yang sering dilaksanak@moton, kurang
menarik dan dilakukan hanya pada saat akan adati&agii tingkat gugus
contohnya; dilakukan kegiatan latihan tari dan &&m latihan pantomin

apabila akan diadakan lomba tingkat gugus, sehimggaitas kegiatan

diluar jam pelajaran kurang dilaksanakan yang miealykean manfaat dari



kegiatan tersebut tidak dirasakan khususnya dalangegmbangan
perilaku dan keterampilan mereka.

Seharusnya sekolah luar biasa memiliki berbagaiaiif dalam
mengembangkan potensi peserta didiknya yaitu mexkgad kegiatan
yang kreatif dan inovatif seperti halnya siswa tungu yang beranjak
usia remaja diberikan kesempatan untuk mengikuthdgai kegiatan di
luar jam pelajaran dengan mengikuti berbagai kagiayang dapat
menyalurkan bakat dan minat mereka. Mereka punjarelatuk terlibat
dalam sebuah organisasi yang membantu mereka mdngmg secara
efektif. Kegiatan yang dapat diikuti di sekolah rderanya kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan ektrakurikuler yang dimaksud merupakanidmgyang
tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengegaena dalam kegiatan
ektrakurikuler, siswa tunarungu mendapat banyakerketpilan dan
pengetahuan yang tidak kalah penting bagi merelek kilereka dituntut
untuk belajar mengerjakan kegiatan secara manaimpa harus selalu
mengandalkan segala sesuatu pada orang lain, gahingreka berusaha
untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemamginiaiya. Kegiatan
ektrakulikuler yang ada di SLB antaralain: kesehseni tari, olahraga,
bimbingan mental keagamaan, bimbingan ADActivity Daily Living)

kegiatan sehari-hari, dan ektrakurikuler pramuka.



Pramuka sebagai ekstrakurikuler yang ada di sekiolah biasa
merupakan suatu wadah yang kondusif bagi siswakumiembina dan
mengembangkan sikap yang mandiri. Kegiatan ektilalder pramuka
tersebut antara lain, upacara pramuka, baris-berbati temali, sandi,
P3K, latihan dasar kepemimpinan, peta perjalananldia sebagainya.
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanagacara optimal dan
sungguh-sungguh diharapkan dapat memberikan surabayang positif
terhadap perkembangan kemandirian remaja terutamaja tunarungu
dalam hal pengembangan kemampuan keterampilan,ipéagembangan
kepribadian dan kemandirian.

Berdasarkan wuraian yang telah dijelaskan, pensitgin
mengetahui pengaruh dilaksanakannnya kegiatankekikaler pramuka
untuk mengembangkan kemandirian perilaku remajartungu, dalam hal
ini untuk mengetahui apakah keikutsertaan mereklandakegiatan
ekstrakurikuler pramuka dapat membantu mereka hkdke mandiri
sesuai dengan tugas perkembangan yang dilalus@ela tunarungu yang
sedang berada pada masa remaja, yang mungkindidagat dari proses

belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas.



B. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah pada umumnya mendeteksi, rak]ac
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul daraitaerkdengan
variabel yang akan diteliti.
Adapun identifikasi masalah pada penelitian inilata
1. Keterbatasan pendengaran para remaja tunarunglebedmigan mereka
sulit untuk mencapai aspek perkembangan individitu y@mosi,
intelegensi, maupun sosial yang erat hubungannygasekemandirian.
2. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka diharapkan dapagmberikan
sumbangan yang positif terhadap perkembangan kernamdemaja

tunarungu.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dilakukan agar peneliti lebih aérdan terfokus.
Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada:
1. Kemandirian perilaku siswa tunarungu kelas X di SABC Ibnu Sina
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.
2. Kegiatan ektrakurikuler pramuka yang dilakukan aeldp kemandirian

perilaku dibatasi yaitu kegiatan LDK damapping.



D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dimaksud agar penelitian yarakuétén
memiliki arah yang tepat dan jelas. Dalam penaealitra dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut : Apakah kegiatenakerikuler
pramuka berpengaruh terhadap pengembangan kenaanpliaiilaku siswa

tunarungu kelas X di SLB ABC lbnu Sina?

E. Variabel Pendlitian

Variabel dapat didefinisikan sebagai gejala yangvdesi
sedangkan gejala merupakan suatu abjek penelgi@imngga variabel
adalah objek penelitian yang bervariasi.

Variabel merupakan sifat atau jumlah yang mempunyisi
kategorial kedudukan yang sangat penting sebabbeirberperan dalam
peristiwa atau gejala sesuatu yang diteliti. Rugdi®90: 7)

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi ,dyaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bedmam penelitian ini
adalah kegiatan ekstrakurikuler pramuka sedangkaabel terikat dalam

penelitian ini adalah kemandirian perilaku



1. Definis Konsep
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Moekijat dalam Supriyadi (2000: 44) mengemukakan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah suatu Bekigiatan
yang diselenggarakan dalam wadah gugus depan gepaduauka.
Kegiatan tersebut merupakan bagian dari pendidikamg
menyangkut proses belajar mengajar untuk memperalah
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidifamg berlaku
dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metyatey lebih
mengutamakan praktek.
b. Kemandirian Perilaku
Steinberg (1993) mengemukakan kemandirian perilaku
merupakan kemampuan seseorang untuk mengambilussputlan
menyesuaikan diri terhadap pengaruh pihak luara seremiliki
rasa percaya diri untuk melaksanakan keputusaabigrsRemaja
yang berperilaku mandiri tidak benar-benar bebas mngaruh
orang lain, melainkan mampu berperilaku bebas, ruabgstanya
pada oranglain untuk meminta nasihat serta mend&egimpulan

secara bebas dan melaksanakannya.



2. Definisi Operasional Variabel
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang harus|ajge
dengan tekun, bukan pula merupakan kumpulan agjeaan dan
naskah-naskah dari suatu buku. Kepramukaan adaleitu s
permainan yang menyenangkan di alam terbuka, teropsatg
berkumpul bersama-sama, mengadakan pengembaraamimae
keterampilan dan kesediaan untuk memberi pertolohgai yang
membutuhkan.

Kegiatan pramuka diantaranya yaitu latihan dasar
kepemimpinan (LDK) adalah sebuah rangkaian acamggiehuan
dasar-dasar kepemimpinan dalam organisasi yangjuent untuk
memperkenalkan nilai-nilai organisasi kepada paesepanya.
Didalam latihan dasar kepemimpinan terdapat beberagpek
kepemimpinan yang dikembangkan antaralain: (a)kepoam
teknis yakni kemampuan awal yang harus dimiliki raag
pemimpin  Khususnya  pemimpin = dalam  berorganisasi,
(b)komunikasi yaitu kemampuan menyampaikan infornyasg
dapat disampaikan dan mempengaruhi teman seorgeryigaa
(c)motivasi yaitu kemampuan memberikan dorongary yawsitif

yang harus dimiliki seorang pemimpin, dan (d)penigéan
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keputusan yaitu proses pemilihan di antara tinddketakan
alternatif yang ada.

Sedangkamapping yaitu suatu kegiatan berupa perjalanan
untuk menunjukkan suatu tempat dan bagaimana memaha
simbol yang dimaksudkan untuk mencapai tempat yditgu.
Pengetahuan pemetaan ini sangat penting sekallagipeoleh
seorang anggota pramuka dalam melatih keterampghasusnya
kemandirian.

. Kemandirian Perilaku

Kemandirian perilaku merupakan kemampuan menunjukka
perilaku yang mandiri seperti mengambil keputusangytepat
dimana seorang remaja tunarungu menyadari akakoredan
memperhitungkan konsekuensi yang akan terjadia $&xjaimana
mereka memberikan tanggapan ataupun menerima pEndap
maupun saran dari pihak lain yang dianggap sesagii dirinya,
dan dapat mengapresiasikannya melalui tindakamtsra dengan

rasa percaya diri.
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F. Hipotesis Pertanyaan Penelitian

Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara &rhsgatu
persoalan yang harus di uji melalui kegiatan péaaliserta dipakai
sebagai arah dalam penyelidikan untuk mendapatkavaljan yang
sebenarnya.

Maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipstesebagai
berikut :
“Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat meningkatkeemandirian

perilaku siswa tunarungu kelas X di SLB ABC Ibna&i

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tunjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peniy kegiatan
ektrakurikuler pramuka yang berupa kegiatan latihaasar
kepemimpinan dammapping terhadap kemandirian perilaku siswa

tunarungu kelas X di SLB ABC lbnu Sina.
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2. Kegunaan Penedlitian

Merujuk pada tujuan penelitian diatas maka pemalitni diharapkan

memiliki dua kegunaan, yaitu diantaranya:

a. Manfaat teoritis, dapat memperkaya konsep ataui tgang
menyokong  pekembangan iImu pengetahuan  tentang
perkembangan siswa tunarungu, khususnya yang tedkaigan
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemamdperilaku
siswa tunarunggu.

b. Manfaat praktis, dapat memberikan masukan yangrtberagi
SLB ABC IBNU SINA dalam meningkatkan kemandirian
siswanya, khususnya melalui perspektif kemandiperlaku yang

ditunjukkan di lingkungan sekolah.
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